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Article History This study aims to describe the implementation of the My Mini Garden
Received: project as a form of nature-based learning infostering a sense of
f?:;le}z;fé;?% responsibility in early childhood. This study used a descriptive
Nov 28, 2025 qualitative approach with 24 children aged 5-6 years old in group B at

RA Cendekia as subjects. The activity wascarried out over four days
through the stages of plant introduction, planting mung bean seeds,
observing growth and decorating the planting media, and reflection.Data
collection techniques were carried out through observation and

documentation. The results of the study showed that the My Mini

Il)iiz:zords Garden activity could increase attitudes of responsibility, care for the

Mini Garden environment, and train children's motor, language, and socio-emotional

Pembelajaran Berbasis skills.Data collection techniques were carried out through observation

Alam and documentation. The resultsof the study indicate that the My Mini

Anak Usia Dini Garden activity can increase attitudes ofresponsibility, concern for the
environment, and train children's motor, language, and social-emotional
skills. This activity provides a meaningful and enjoyable learning
experiencefor early childhood.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan usaha untuk menstimulus, membimbing, mengasuh dan
memberikan pembelajaran yang nantinya mampu mengembangkan segala kemampuan dan
keterampilan [1], [2], [3]. Karena pada masa ini anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang begitu cepat. Pendekatan yang kini semakin banyak dikembangkan adalah
pembelajaran berbasis lingkungan (environment-based learning), di mana anak diajak untuk belajar
langsung melalui pengalaman nyata di alam sekitarnya [4], [5], [6]. Salah satu bentuk kegiatan
tersebut adalah kegiatan berkebun (garden-based learning), yang menumbuhkan rasa tanggung jawab,
kepedulian lingkungan, serta mengenalkan konsep sains sederhana melalui kegiatan menanam dan
merawat tanaman [7], [8], [9], [10].

Berkebun memberi kesempatan bagi anak untuk mengeksplorasi dan mengamati lingkungan
sekitar, sekaligus mendorong mereka mengembangkan imajinasi, sehingga menjadi sarana untuk
belajar sambil bermain. Penelitian juga menunjukkan bahwa berkebun dapat menjadi cara yang
efektif untuk bermain, yang dapat meningkatkan kecerdasan naturalistik, sekaligus menumbuhkan
rasa tanggung jawab dan melatih kesabaran anak (Herdianing, 2014) dalam [11].

Metode proyek menurut (Pangastuti, 2014) dalam [12] merupakan salah satu cara pemberian
pengalaman belajar dengan menghadapkan anak dalam persoalan-persoalan sehari-hari yang harus
dipecahkan secara kelompok maupun individu. Metode ini melatih anak untuk bertanggung jawab
dan mandiri dalam hidupnya karena metode ini melatih anak memecahkan masalah yang akan
dihadapinya sampai selesai sesuai dengan target atau tujuan yang ingin dicapainya [13].

Dalam kegiatan proyek berkebun sederhana ini, bukan hanya mengajarkan anak untuk
mengenali bagian-bagian tanamann dan manfaat dari bagian-bagian tanaman. Tetapi melalui
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kegiatan ini anak diajarkan sedari dini bagaimana menanam dan merawat tanaman, dan juga
menunmbuhkan nilai-nilai kepedulian, kesabaran, serta tanggung jawab. Anak belajar bahwa setiap
makhluk hidup membutuhkan perhatian dan perawatan agar dapat tumbuh dengan baik. Melalui
kegiatan My Mini Garden, anak tidak hanya belajar tentang sains tetapi juga belajar tentang
kehidupan, cinta terhadap bumi, dan pentingnya menjaga lingkungan. Kegiatan ini, anak diajak
membuat kebun mini di dalam cup gelas bekas, menanam biji kacang hijau menggunakan media
kapas, menyiram tanaman setiap hari, dan mencatat perubahan yang terjadi selama lima hari.
Seluruh kegiatan dilakukan dengan pendekatan observasi dan eksplorasi aktif yang melibatkan anak
secara langsung.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan My Mini Garden di RA
Cendekia serta menganalisis bagaimana kegiatan tersebut dapat menumbuhkan kepedulian dan
tanggung jawab anak terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, penelitian ini juga memberikan contoh
praktik dalam penerapan pembelajaran berbasis alam di lembaga PAUD.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupuun
kelompok [14]. Jadi data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata (bukan angka-angka). Kegiatan My
Mini Garden dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana anak-anak berpartisipasi, bereaksi, dan
belajar melalui pengalaman menanam tanaman dalam cup gelas bekas. Data diperoleh melalui
observasi langsung, dokumentasi kegiatan, serta keterlibatan anak selama proses pembelajaran
berlangsung.

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini ini bernama Cendekia atau biasa disebut RA

Cendekia, Yayasan Perguruan Islam Cendekia. RA Cendekia terletak di Jalan. Gatot Subroto KM. 6,5
No. 274 C, Sei Sikambing C. II, Kec. Medan Helvetia ], ota Medan, Sumatera Utara 20127.
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan My Mini Garden

Kegiatan ini dilakukan mulai dengan penyusunan rancangan kegiatan yang dilakukan
kelompok pada tanggal 10 Oktober 2025. Rancangan kegiatan kemudian dilaksanakan selama 4 hari,
dimulai pada tanggal 17-18 Oktober 2025, lalu dilanjut kembali pada tanggal 22-23 Oktober 2025.
Seluruh kegiatan berlangsung di RA Cendekia (Yayasan Perguruan Islam Cendekia), Jalan Gatot
Subroto KM. 6,5 No. 274 C, Sei Sikambing C. I, Kecamatan Medan Helvetia I, Kota Medan, Sumatera
Utara 20127, Indonesia. Adapun tahapan kegiatan Tabel 1.
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Hari Tanggal Pelaksanaan Kegiatan
1 17 Oktober 2025 Mengenalkan bagian-bagian
tanaman  beserta  fungsinya
menggunakan media bunga
yang dibuat kelompok, gambar

dan video.

2 18 Oktober 2025 Menanam biji di dalam cup botol
bekas, kapas, dan air.

3 22 Oktober 2025 Mengamati pertumbuhan
tanaman dan Menghias kebuu
mininya.

4 23 Oktober 2025 Refleksi dan Presentasi mini

hasil "My Mini Garden”
Tabel 1. Tahapan Kegiatan My Mini Garden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini merupakan sebuah hasil dari rancangan kegiatan yang disusun kelompok dengan

sebuah tema kegiatan yaitu “My Mini Garden” yang merupakan implementasi dari tema besar
pembelajaran PAUD Merdeka Belajar yaitu Aku Sayang Bumi. Kegiatan My Mini Garden
dilaksanakan selama lima hari di RA Cendekia, dengan melibatkan 24 anak kelompok B berusia 5-6
tahun. Secara umum, kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari anak-anak.
Mereka menunjukkan antusiasme yang tinggi sejak hari pertama, ketika diperkenalkan dengan
berbagai jenis tanaman. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap dan konsisten, dimulai dari

pengenalan tanaman, menanam biji kacang hijau, mengamati pertumbuhan, merawat, menghias,
hingga melakukan refleksi terhadap hasil yang dicapai.

Kegiatan ini didampingi langsung oleh guru-guru RA Cendekia yaitu ibu Mariyana dan ibu

Malahayati. Adapun tahapan ini ialah sebagai berikut:

1.

Hari Pertama - Pengenalan Bagian- Bagian Tanaman dan Fungsinya

Kegiatan diawali dengan pembukaan, kemudian terlebih dahulu memperkenalkan diri kepada
para siswa/siswi RA Cendekia agar mereka dapat mengenal Peneliti. Setelah melakukan hal
tersebut, tibalah waktunya pada kegiatan ini yaitu Peneliti memperkenalkan bagian-bagian
tanaman beserta fungsinya, dan menjelaskan konsep tanaman sebagai makhluk hidup yang
memerlukan air, tanah, dan cahaya matahari agar dapat tumbuh. Anak-anak diajak mengamati
media tanaman yang telah dibuat oleh kelompok dan berdiskusi tentang bagian-bagian
tanaman seperti akar, batang, daun, dan bunga. Sebagian besar anak sudah mampu
menyebutkan bagian tanaman dengan istilah sederhana, misalnya “akar itu yang minum air
dari tanah” atau “batang tempat menempel daun, dan kasih air untuk daun minum.” Dari hasil
observasi, terlihat bahwa anak mulai memahami konsep dasar kehidupan tanaman melalui
pengalaman langsung. Kemudian anak juga diajak untuk menonton video berjudul “The Tiny
Seed” Karya Eric Carle. Video tersebt bercerita tentang perjalanan biji-biji kecil yang dibawa
angina, kemudian jatuh diberbagai tempat. Dimana salah satu biji jatuh ke tanah subur yang
tumbuh menjadi bunga yang indah dan besar. Setelah menonton, anak-anak mulai bertanya:
“Kak, bijinya kok bisa tumbuh?”, “Kalau kita tanam sendiri bisa tumbuh juga engga Kak?”. Rasa ingin
tahu anak muncul tentang bagaimana biji bisa hidup dan tumbuh.
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Gambar 2. Dokumentasi Foto Bersama Gambar 3. Perkenalan Konsep Tanaman
Anak RA Cendekia menggunakan Media

2. Hari Kedua — Menanam Biji

Kegiatan diawali dengan pembukaan. Kemudian Peneliti menjelaskan pada anak bahwa hari
ini mereka akan belajar bagaimana cara menanam tanaman dengan menggunakan biji kacang
hijau, kapas dan cup gelas. Saat menunjukkan bahan-bahan yang akan dipakai, anak-anak
terlihat sangat semangat dan penasaran. Ada yang langsung memegang bijinya sambil
bertanya “Kak, ini biji apa?” ada juga yang bertanya “Kak, bijinya ini nanti bisa tumbuh?”. Setelah
itu, Peneliti menunjukkan bagaimana cara menanam, mulai dari memasukkan kapas ke dalam
cup sebanyak 3 lembar, lalu beberapa biji kacang hijau diletakkan diatas kapas, lalu disiram air
secukupnya. Anak-anak memperhatikan dengan baik dan mencoba melakukan sendiri dengan
cup masing-masing. Setelah semua selesai menanam, Peneliti bersama-sama mengajak anak
untuk menempelkan label nama mereka masing-masing di cup agar tidak tertukar. Setelah itu,
Peneliti menaruh cup tanamannya diluar kelas dekat jendela supaya mendapat cahaya
matahari dan tumbuh dengan baik. Anak-anak tampak sangat semangat dan tidak sabar
menunggu tanaman mereka tumbuh. Beberapa dari mereka bertanya “Kak, kapan tumbuhan
tumbuh?” Dan bahkan ada yang ingin membawanya pulang “Kak, tanamannya boleh aku bawak
pulang?”. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan baik. Anak-anak memahami memahami cara
sederhana menanam biji di cup, melatih koordinasi tangan, serta menunjukkan rasa senang
dan antusias mereka saat menanam.
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Gambar 4. Dokumentasi Foto Menanam Biji

Hari Ketiga - Mengamati Pertumbuhan tanaman dan Menghias Kebun

Pada hari ketiga, dilakukan setelah 4 hari menanam biji. Kegiatan dimulai dengan pembukaan,
selanjurnya kegiatan inti. Kegiatan berfokus pada pengamatan perubahan yang terjadi pada
tanaman dan kegiatan menghias cup tanam sebagai bentuk ekspresi diri anak. Berdasarkan
hasil pengamatan, sebagian besar biji kacang hijau yang ditanam anak sudah mulai
berkecambah dan menumbuhkan tunas kecil berwarna hijau muda. Anak-anak
mengekspresikan rasa kagum mereka saat menunjukkan perubahan itu. Beberapa anak berkata
“Kak, lihat tanamanku udah tinggi, aku sivam sedikit air setiap hari Kak.” Peneliti berbagi beberapa
anak menjadi 3 kelompok, kemudian Peneliti mengajak anak menggambarkan hasil
pengamatannya dan menceritakan apa yang mereka lihat. Melalui kegiatan ini, kemampuan
bahasa anak berkembang karena mereka belajar mengekspresikan hasil pengamatan dalam
kalimat sendiri, seperti “ini daunnya udah keluar”, “batangnya tumbuh tinggi”, atau “akarnya juga
ada”. Setelah kegiatan observasi selesai, Peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan
lanjutan yaitu menghias cup tanaman mereka. Setiap anak diberi kebebasan untuk mencat
pada cup menggunakan cat warna dan kuas. Anak menghias dengan penuh semangat, dan
beberapa anak bahkan menuliskan nama mereka pada cupnya. Kegiatan ini bertujuan untuk
menumbuhkan rasa memiliki terhadap tanaman serta mengembangkan kemampuan motorik
halus dan estetika anak.

Gambar 5. Dokumentasi Foto Setelah
Melakukan Pengamatan

Gambar 6. Kegiata Meng;zs Cup

Hari Keempat — Refleksi

Kegiatan hari keempat diawali dengan pembukaan. Kemudian Peneliti mengajak anak untuk
mengingat kembali kegiatan menanam biji kacang hijau yang telah dilakukan sebelumnya.
Anak diminta mengamati kembali tumbuhan kacang hijau masing-masing yang kini
menunjukkan pertumbuhan lebih tinggi, batang yang kokoh, serta daun berwarna hijau muda.
Beberapa tanaman sudah memperlihatkan akar yang tampak jelas pada bagian bawah cup
gelas. Setelah kegiatan pengamatan, anak diberi kesempatan menceritakan pengalaman selama
proses menanam dan merawat tanaman kacang hijau mereka. Anak menceritakan cara
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menyiram tanaman, meletakkannya di tempat terang, serta menjaga agar tetap tumbuh subur
menggunakan bahasa sendiri. Peneliti mendorong anak agar anak berbicara dengan percaya
diri dan menghargai teman yang sedang bercerita. Kegiatan ini melatih kemampuan anak
dalam berbicara dan menumbuhkan rasa percaya diri. Anak terlihat antusias dan senang
selama kegiatan dan telah menyadari bahwa tanaman tumbuh dengan baik karena dirawat
dengan sabar dan penuh kasih sayang. Peneliti memberikan apresiasi kepada anak atas usaha
dan ketekunan mereka selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya, anak bersama Peneliti
menyanyikan lagu “Lihat Kebunku” sambil memperlihatkan hasil tanaman masing-masing.
Lagu ini menjadi bentuk ekspresi rasa syukur dan cinta terhadap alam. Setelah itu, seluruh
hasil kebun mini kacang hijau dipajang di meja kelas agar dapat dilihat bersama. Kegiatan
ditutup dengan sesi refleksi sederhana. Guru menanyakan kepada anak tentang perasaan
mereka selama mengikuti kegiatan “My Mini Garden” dan hal-hal yang mereka pelajari dari

proses menanam. Semua anak menjawab “senang” selama mereka menanam. Sehingga mereka
meminta izin untuk membawa pulang dan merawat sendiri di rumah mereka. Melalui kegiatan
ini, anak belajar menghargai proses pertumbuhan tanaman, menumbuhkan rasa tanggung
jawab, serta memperkuat kecintaan terhadap alam ciptaan Tuhan.

L3

Gambar 8. Dokumentasi Foto Bersama dengan Anak RA Cendekia '

SIMPULAN

Kegiatan proyek My Mini Garden terbukti efektif sebagai bentuk pembelajaran berbasis alam dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab, kepedulian terhadap lingkungan, serta meningkatkan
perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Anak tidak hanya memahami proses pertumbuhan
tanaman, tetapi juga mampu menunjukkan perilaku merawat dan menjaga tanaman secara konsisten.
Kegiatan ini dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang bermakna dan kontekstual bagi
lembaga PAUD.
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